ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan:
bagaimana pemaksaan hubungan seksual suami istri di Desa Bundeh Kec. Sreseh
Kab. Sampang dan bagaimana tinjauan hukum Islam dan UU No. 23 tahun 2004
tentang pemaksaan hubungan seksual suami istri Desa Bundeh Kec. Sreseh Kab.
Sampang?

Data penelitian dihimpun melalui wawancara secara langsung dengan korban
yang mengalami kasus tersebut, serta literatur pendukung yang relevan terhadap
permasalahan yang penulis angkat dan dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif.

Adapun hasil penelitian ini adalah, Pertama Pemaksaan hubungan seksual
suami istri dibawah ini akan dipaparkan data. Kebanyakan seseorang melakukan
pemaksaan hubungan seksual karena memahaimi tek al-qur’an sesara teks saja
sehingga punya anggapan boleh melakukan apa saja kepada istri. 1. Mengauli istrinya
dalam kedaan mabuk. 2. Istri selalu dilecehkan karna tidak bisa memuaskan dalam
berhubungan seks. 3. Menggauli istri pada saat istri sedang tidur sehingga istri merasa
tidak nyaman. 4. Istri tidak pernah merasakan kepuasan secara batin karna dampak
dari perlakuan suami yang tidak nyaman pada saat berhubungan seks. Kedua, adapun
Tinjauan hukum Islam dan UU No. 23 tahun 2004 terhadap pemaksaan hubungan
seksual. Menurut tinjauan hukum Islam mengenai pemaksaan hubungan seksual
suami istri, Dari sini jelaslah dalam al-Qur’an melarang adanya pemaksaan hubungan
seksual yang dilakukan suami terhadap istri, karena bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar Islam tentang seksualitas dalam perkawinan. Menurut UU No. 23 tahun
2004 tentang hubungan seksual tanpa persetujuan istri atau pada saat istri tidak
menghendaki, istri, sedang datang bulan, sakit, itu termasuk pemaksaan hubungan
seksual, karena sudah merendahkan atau menyakitkan istri.

Dapat di simpulkan baik dalam tinjauan hukum Islam atau pun UU No. 23
Tahun 2004 kasus di atas masuk pemaksaan hubungan seksual suami istri yang
bertentangan dengan hukum Islam dan kukum yang berlaku di negara indonesia
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